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iB Hijrah Wadi’ah adalah produK simpanan atau investasi 
berdasarKan  aKad  wadi’ah  yad  dhamanah  yang  sesuai 
dengan prinsip syariah, memilih produK perbanKan dapat 
dipengaruhi  oleh  beberapa  hal  seperti  perspeKtif  dan 
Kepuasan oleh Karena itu peneliti merasa penting di teliti 
apaKah   pengaruh   Kedua   variabel   tersebut   terhadap 
Keputusan memilih untuK mengunaKan produK iB Hijrah 
Wadi’ah  Metode  yang  digunaKan  dalam  penelitian  ini 
adalah  metode  Kuantitatif  desKriptif.  Data  Kuesioner 
dianalisis   dengan   menggunaKan   uji   validitas   dan 
realibilitas,  uji  univariat,  uji  Korelasi  bivariate,  uji  chi- 
square, dan uji Koefisien determinasi. Hasil dari penelitian 
menunjuKKan  bahwa  variabel  PerspeKtif  berpengaruh 
positif signifiKan terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah, dan 
variabel  Kepuasan  Nasabah   tidaK  berpengaruh  positif 
signifiKan terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah. Kemudian 
melalui uji Koefisien determinasi  dapat diKetahui bahwa 
variabel PerspeKtif dan Kepuasan Nasabah berpengaruh 
positif   dan   signifiKan   secara   bersama-sama   dalam 
Keputusan menabung sebesar 72%, sedangKan sisanya 28% 
dipengaruhi  oleh  variabel  yang  tidaK  diteliti  dalam 

  penelitian ini.  
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1. Pendahuluan 

PerKembangan banK syariah di Indonesia memiliKi peluang besar, Karena peluang pasarnya yang luas 

sejurus dengan mayoritas  penduduK yang beragama  Islam, dan tumbuhnya pemahaman masyaraKat 

bahwa bunga (Interest) dan modal yang hasilnya telah ditentuKan di muKa merupaKan riba yang dilarang 

dalam syariah Islam. 

Pada aKhir tahun 90an, Indonesia dilanda Krisis moneter yang memporaKporandaKan sebagian besar 

pereKonomian Asia Tenggara. SeKtor perbanKan nasional tergulung oleh Kredit macet di segmen Korporasi. 

BanK Muamalat  pun terimbas dampaK Krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan  macet (NPF) mencapai 

lebih  dari  60%. Perseroan  mencatat  rugi  sebesar  Rp105  miliar. EKuitas mencapai titiK terendah, yaitu 

Rp39,3 miliar, Kurang dari sepertiga modal setor awal. 

BanK Muamalat menawarKan beberapa produK penghimpun dana (funding) diantaranya tabungan iB 

Hijrah dengan AKad Wadi’ah Yad Dhamanah. ProduK iB Hijrah wadi’ah merupaKan produK BanK Muamalat 

yang menggunaKan aKad wadi’ah yad dhamanah sebagai objeK perjanjiannya. Jadi produK di BanK Muamalat 

yaitu tabungan iB Hijrah ini menyediaKan aKses masyaraKat untuK menabung yang Insya Allah terbebas dari 

riba, dengan menggunaKan aKad Wadi;ah Yad Dhamanah. AKad Wadi’ah Yad Dhamanah merupaKan titipan 

dimana barang titipan selama belum diKembaliKan Kepada penitip dapat dimanfaatKan oleh penerima titipan. 

Apabila dari hasil pemanfaatan tersebut diperoleh Keuntungan maKa seluruhnya menjadi haK penerima 

titipan. (Wirosso, 2009:114) 

Dari beberapa penjelasan terKait perspeKtif nasabah dan Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadiah 

dapat disimpulKan bahwasanya sangat penting di teliti, untuK menciptaKan dan mendorong Konsumen atau 

nasabah merasa puas dengan produK yang beriKan oleh banK muamalat sehingga nasabah bisa loyal terhadap 

banK muamalat. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.2 Konsep Wadi’ah 

Secara bahasa Wadi’ah (Al-Wadi’ah) berartiKan titipan (amanah). Kata Al-Wadi’ah berasal dari 

Kata wada’a (wada’a – yada’u – wad’aan) juga berarti membiarKan atau meninggalKan suatu. Sehingga 

secara sederhana wadi’ah adalah sesuatu yang di titipKan. 

Secara harfiah Al-Wadi’ah dapat di artiKan sebagai titipan murni dari satu pihaK Ke pihaK yang 

lain, baiK individu maupun badan huKum, yang harus dijaga dan diKembaliKan Kapan saja si penitip 

menghendaKinnya. 

2.3 Macam Macam Wadi’ah 

2.3.1Wadi’ah Yad Al-Amanah 

Wadi’ah Yad Al-Amanah, yaitu titipan barang/harta yang dititipKan oleh pihaK pertama (penitip) 

Kepada pihaK lain (banK) untuK memelihara (disimpan) barang/uang tanpa mengelola baran/harta 

tersebut.  Dan  pihaK  lain  (banK)   tidaK  dibebanKan  terhadap  KerusaKan  atau  Kehilangan  pada 

barang/harta titipan selama hal tersebut. 

2.3.2    Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah 

Wadi’’ah Yad Adh-Dhamanah merupaKan titipan barang/harta yang   dititipKan oleh pihaK 

pertama (nasabah) Kepada pihaK lain (banK) untuK memelihara barang/harta tersebut dan pihaK lain 

(banK) dapat memanfaatKan dengan seizin pemiliKnya dan menjamin untuK mengembaliKan titipan 

tersebut secara utuh setiap saat, saat sipemiliK menghendaKi. KonseKuensinya jiKa uang itu diKelola 

pihaK lain (banK) dan mendapat Keuntungan, maKa seluruh Keuntungan menjadi pihaK lain (banK) dan 

banK boleh memberiKan bonus atau hadiah pada pihaK pertama (nasabah) dengan dasar tidaK ada 

perjanjian sebelumnya. 

Dalam  apliKasi  perbanKan,  aKad  wadi’ah  yad  dhamanah  dapat  diterapKan  dalam  produK 

penghimpunan dana pihaK Ketiga antara lain giro dan tabungan. BanK Syariah aKan memberiKan bonus 

Kepada nasabah atas dana yang dititipKan di banK syariah. Besarnya bonus tidaK boleh diperjanjiKan 

sebelumnya. AKan tetapi tergantung pada KebijaKan banK syariah. Bila banK syariah memperoleh 

Keuntungan, maKa banK aKan memberiKan  bonus Kepada pihaK nasabah. 

Menurut SimorangKir (2000) wadi’ah yad dhamanah ialah perjanjian/Kerjasama antara dua pihaK, 

yaitu pemiliK uang/barang memberiKan haK Kepada penyimpan untuK memanfaatKan uang/barangnya 

sehingga penyimpan bertanggung jawab atas KerusaKan atau Kehilangan uang/barang tersebut. Uang 

atau barang yang memberiKan Keuntungan menjadi haK penyimpan (BanK). Penyimpan (BanK) dapat 

memberiKan bonus Kepada pemiliK uang/barang. 
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2.4 Landasan Hukum Syariah 

MenitipKan ataupun menerima titipan huKum awalnya adalah boleh atau jaiz. Namun, huKumnya 

sunah bagi orang yang yaKin pada dirinya mampu untuK memelihara barang titipan. Menerima titipan 

bisa menjadi wajib apabila wadi’ (orang yang menitipKan barang) sangat membutuhKan, sedangKan 

orang yang KetiKa itu dianggap mampu menerima amanat hanya dia seorang. HuKum menerima 

amanat menjadi maKruh terhadap orang yang mampu memelihara barang yang diamanatKan, tetapi 

dia tidaK percaya Kepada dirinya. Boleh jadi, diKemudian hari dia aKan berKhianat terhadap apa yang 

diamanatKan Kepadanya. BahKan, bisa menjadi haram terhadap orang yang tidaK mampu menjaga 

barang yang dititipKan Kepadanya sebagaimana mestinya. 

Wadi’ah didasarKan pada Al-Qur’an, Hadits, Ijma’. 

a. Al-Qur’an berdasarKan surat Al-Imran [3] 75 yang artinya: 

“Di antara Ahli Kitab ada orang yang jiKa Kamu mempercayaKan Kepadanya harta yang banyaK, 

diKembaliKannya Kepadamu; dan di antara mereKa ada orang yang jiKa Kamu mempercayaKan 

Kepadanya satu dinar, tidaK diKembaliKannya Kepadamu Kecuali jiKa Kamu selalu menagihnya. Yang 

demiKian itu lantaran mereKa mengataKan: “tidaK ada dosa bagi Kami terhadap orang-orang ummi. 

MereKa berKata dusta terhadap Allah, padahal mereKa mengetahui”. 

b. Hadits 

“Abu Hurairah meriwayatKan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “SampaiKanlah (tunaiKanlah) 

amanat Kepada yang berhaK menerimanya dan jangan membalas Khianat Kepada orang yang telah 

mengKhianatimu.” (HR Abu Daud, At-Trimidzi, Ahmad, Al-Hakim, Al-Baihaqi”. 

c. Ijma’ 

Bahwa telah terjadi ijma’ dari para ulama terhadap legitimasi wadi’ah 

2.5 Karakteristik Wadi’ah yad Dhamanah 

a. Harta dan barang yang dititipKan boleh dimanfaatKan oleh pihaK yang menerima titipan. 

b. Penerima titipan sebagai pemegang amanah. MesKipun harta yang dititipKan boleh dimanfaatKan, 

namun penerima titipan harus memanfaatKan harta titipan yang dapat menghasilKan Keuntungan. 

c. BanK mendapat manfaat atas harta yang dititipKan, oleh Karena itu penerima titipan boleh 

memberiKan bonus. Bonus yang sifatnya tidaK mengiKat, sehingga dapat diberiKan atau tidaK. 

Besarnya bonus tergantung pada pihaK penerima titipan. Bonus tidaK boleh diperjanjiKan pada 

penerima titipan, Karena buKan merupaKan Kewajiban bagi penerima titipan. 

d. Dalam apliKasi banK syariah, produK yang sesuai dengan aKad wadi’ah yad dhamanah adalah 

simpanan giro dan tabungan. 
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2.6 Tabungan iB Hijrah 

Pengertian Tabungan 

Pengertian  tabungan  menurut  Undang-Undang  No.  10  Tahun  1998  Tentang  PerbanKan, 

tabungan adalah simpanan yang penariKannya hanya dapat dilaKuKan menurut  syarat  tertentu  yang 

disepaKati,tetapi  tidaK  dapat   ditariK   dengan ceK,bilyet giro, dan/atau lainnya yang dipersamaKan 

dengan itu. 

Tabungan  iB  Hijrah  adalah  tabungan  nyaman  untuK  digunaKan  Kebutuhan  transaKsi   dan 

berbelanja  dengan  Kartu  Shar-E  Debit  yang  berlogo  Visa  Plus dengan manfaat berbagai macam 

program subsidi belanja di merchant loKal dan luar  negeri. Tabungan iB Hijrah  ini  menggunaKan 

aKad wadi’ah yad dhamanah dan tabungan iB Hijrah ini juga bebas dari biaya administrasi. 

Ciri-ciri tabungan yang menggunaKan aKad wadi’ah yad dhamanah yaitu : 

1) MenggunaKan buKu (passbooK) atau Kartu ATM. 

2) Besarnya setoran pertama dan saldo minimum yang harus mengendap, tergantung KebijaKan 

masing-masing banK. 

3) PenariKan tidaK dibatas, berapa saja dan Kapan saja. 

4) Pembayaran bonus dilaKuKan dengan cara mengKredit reKening tabungan. 
 

BanK Muamalat tidaK memperjanjiKan bagi hasil atas tabungan iB Hijrah mengunaKan aKad 

wadi’ah  yad  dhamanah  walaupun  atas  Kemauannya  sendiri banK muamalat dapat memberiKan 

bonus Kepada para nasabah banK muamalat. 

Tabungan  iB  Hijrah  adalah  tabungan  nyaman  untuK  digunaKan  Kebutuhan  transaKsi   dan 

berbelanja  dengan  Kartu  Shar-E  Debit  yang  berlogo  Visa  Plus dengan manfaat berbagai macam 

program subsidi belanja di merchant loKal dan luar negeri. Tabungan  iB Hijrah ini menggunaKan 

aKad wadi’ah yad dhamanah dan tabungan iB Hijrah ini juga bebas dari biaya administrasi. 

2.6 Kelebihan dan Kekurangan dari Penggunaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah dalam Tabungan  

iB Hijrah. 

Adapun  KeKurangan  dari  Tabungan  iB  Hijrah  yang  beraKad  Wadi’ah  Yad Dhamanah 

Keuntungan yang didapat oleh nasabah tidaK bisa secara maKsimal, diKarenaKan bonus yang di beriKan 

oleh banK tidaK berubah dalam per tahun. SedangKan pada Tabungan iB Hijrah yang beraKad Wadi’ah 

Yad Dhamanah Keuntungan  yang  aKan  di  dapat  oleh  nasabah  KemungKinan  bisa  dipermainKan 

oleh banK Karena yang menentuKan bonus adalah pihaK BanK Muamalat. Adapun dana yang  didapat 

pada  Tabungan  iB  Hijrah  yang beraKad  Wadi’ah  Yad Dhamanah ini belum dapat menjangKau Ke 
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seKtor rill dengan optimal diKarenaKan Wadi’ah  Yad  Dhamanah  hanya  merupaKan titipan semata 

walaupun uangnya dapat dipergunaKan oleh banK tetapi untuK resiKo yang lebih Kecil. 

SedangKan  dalam  hal  yang  menangani  dalam  masalah  Informasi  yang  ada pada Tabungan 

iB  Hijrah  yang  beraKad  Wadi’ah  Yad    Dhamanah  belum  sampai  Kepada   masyaraKat   secara 

menyeluruh  sehingga  masyaraKat  masih  ada  yang belum mengetahui perbedaan antara Wadi’ah 

dan Mudharabah diKarenaKan motivasi masyaraKat muslim untuK terlibat didalam aKtivitas banK islam 

adalah emosi Keagamaan. Ini berarti tingKat efeKtivitas Keterlibatan masyaraKat muslim dalam banK 

islam tergantung pada siKap pola piKir masyaraKat muslim itu sendiri. FaKtanya masyaraKat muslim 

masih memiliKi siKap dan pola piKir yang Konsumtif aKibat Kurangnya pendidiKan. Kurangnya mesin 

ATM  yang  tersebar  diseluruh Indonesia hal ini menyebabKan nasabah tidaK bisa mengoptimalKan 

waKtu KetiKa ingin mengambil uang di ATM BanK Muamalat. 

Adapun Kelebihan pada Tabungan iB Hijrah yang beraKad Wadi’ah Yad Dhamanah ini, nasabah 

lebih aman menyimpan Keuangannya diKarenaKan titipan yang dimandatKan oleh nasabah ini tidaK 

boleh  merugiKan  nasabah  tersebut. Sehingga  nasabah  merasa  aman dalam melaKuKan transaKsi. 

Kemudian biaya administrasi pada Tabungan iB Hijrah yang beraKad Wadi’ah Yad  Dhamanah ini, 

nasabah masih digratisKan biaya administrasinya sehingga dapat memberiKan harapan besar bagi 

masyaraKat luas untuK segera menabung di BanK Muamalat. 

Keuntungan lainnya yaitu Tabungan iB Hijrah aKad Wadi’ah Yad  Dhamanah ini nasabah sudah 

bisa meggunaKan fasilitas mobile banking dan internet banking sehingga bisa memudahKan transaKsi 

bagi  nasabah  KetiKa  melaKuKan Kegiatan eKonominya. 

2.7 Perspektif 

Landasan Teori adalah desKripsi ringKas tentang Kajian atau penelitian yang sudah pernah 

dilaKuKan seputar masalah yang aKan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa Kajian yang aKan dilaKuKan 

ini tidaK merupaKan pengulangan atau dupliKasi dari Kajian atau penelitian yang telah ada. Penulis 

menelusuri Kajian pustaKa yang memiliKi objeK penelitian yang hampir sama dengan objeK penelitian 

ini. Penelitian sebelumnya sebagai beriKut : 

Menurut  Joel  M  Charon  perspeKtif  adalah  berupa  KerangKa  Konseptual,  perangKat  asumsi, 

perangKat nilai dan perangKat gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga pada aKhirnya 

aKan  mempengaruhi  tindaKan  seseorang  dalam  situasi  tertentu.  SedangKan  pengertian  menurut 

Martono (2010) adalah cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, atau sudut pandang tertenu 
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yang digunaKan dalam melihat suatu fenomena. Sementara pengertian perspeKtif menurut Ardianto 

dan Q-Anees adalah cara pandang atau sudut pandang Kita terhadap sesuatu. 

2.8 Kepuasan 

Menurut  LovelocK  dan  Wirtz  (2011:74)  “Kepuasan  adalah  suatu  siKap  yang  diputusKan 

berdasarKan  pengalaman  yang  didapatKan.  Kepuasan  merupaKan  penilaian  mengenai  ciri  atau 

Keistimewaan produK  atau jasa,  atau  produK  itu sendiri,  yang  menyediaKan tingKat  Kesenangan 

Konsumen berKaitan dengan pemenuhan Kebutuhan Konsumsi Konsumen. Kepuasan Konsumen dapat 

diciptaKan melalui Kualitas, pelayanan dan nilai. Kunci untuK menghasiKanKesetian pelanggan adalah 

memberiKan nilai pelanggan yang tinggi. 

 
3. Research Method 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunaKan dalam penelitian ini yaitu menggunaKan jenis penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif atau penelitian hubungan adalah suatu pendeKatan studi mengenai hubungan dari 

dua variabel atau lebih. Dimana dari hasil studi tersebut diharapKan dapat dibangun sebuah landasan 

pemahaman yang dapat memberiKan penjelasan, peramalan, dan pengendalian atau Kontrol terhadap 

suatu fenomena. Hubungan yang diteliti adalah variabel PerspeKtif Dan Kepuasan Nasabah Terhadap 

ProduK iB Hijrah Wadi’ah Studi Kasus BanK Muamalat KCP Konawe. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunaKan metode Kuantitatif desKriptif. Menurut Sugiyono (2015:207), teKniK 

analisis   desKriptif   Kuantitatif   merupaKan   analisis   data   dengan   cara   mendisKripsiKan   atau 

menggambarKan  data  yang  telah  terKumpul  sebagaimana  adanya  tanpa  bermaKsud  membuat 

Kesimpulan yang berlaKu untuK umum. 

3.3 Pendekatan Penelitian 

PendeKatan yang digunaKan pada penelitian ini adalah pendeKatan Kuantitatif. Metode Kuantitatif 

adalah metode yang lebih meneKanKan pada aspeK penguKuran secara obyeKtif terhadap aspeK-aspeK 

sosial. 

3.4 Uraian Data Kuantitatif 

UntuK dapat melaKuKan penguKuran, setiap aspeK-aspeK sosial dijabarKan Kedalam beberapa 

Komponen  masalah,  variabel  dan  indiKator.  Setiap  variabel  yang  ditentuKan  di  uKur  dengan 

memberiKan simbol-simbol angKa yang berbeda-beda sesuai dengan Kategori informasi yang berKaitan 

dengan variabel tersebut. Dalam penelitian Kuantitatif penguKuran terhadap gejala yang diminati 
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menjadi  penting,  sehingga  pengumpulan  data  dilaKuKan  dengan  memberiKan  daftar  pertanyaan 

berstruKtur  (angKet)  yang  disusun  berdasarKan penguKuran terhadap  variabel  yang diteliti  yang 

Kemudian menghasilKan data Kuantitatif 

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

UntuK memperoleh data peneliti menggunaKan Kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunaKan untuK memperoleh informasi dari responden dalam hal-hal yang ia Ketahui. 

Kuesioner  yang  dipaKai  di  sini  adalah  model  tertutup  Karena  jawaban  telah  disediaKan  dan 

penguKurannya menggunaKan sKala LiKert. 

perolehan  sampel  dilaKuKan  secara  non-probability  sampling,  dan  metode  pengambilan 

sampelnya menggunaKan sampling quota. Sampling quota dipilih Karena penelitian yang dilaKuKan 

oleh peneliti tidaK diKetahui secara pasti jumlah populasinya sehingga peneliti menentuKan jumlah 

sampel yang aKan diteliti dan memenuhi Kuota dari jumlah sampel yang diinginKan oleh peneliti. 

Sehingga dipilihlah sebanyaK 40 responden dari 24 pertanyaan yang digunaKan sebagai sampel yang 

dirasa cuKup mewaKili nasabah BanK Muamalat. 

3.6 Prosedur Analisis Data 

Dalam penelitian Kuantitatif analisis data adalah Kegitan setelah data dari seluruh responden 

terKumpul.Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompoKKan data berdasarKan dan responden, 

mentabulasi dan berdasarKan variabel dari seluruh responden, menyajiKan data setiap variabel yang 

diteliti, melaKuKan perhitungan untuK menjawab rumusan masalah dan melaKuKan perhitungan untuK 

menguji hipotesis yang telah disajiKan. 

Dalam penelitian ini beriKut adalah Kode pada setiap variabel, yaitu: 

1) Data tentang customer loyalty (X1) 

2) Data tentang brand positioning (X2) 

3) Data tentang Keputusan pembelian Konsumen (Y) 

UntuK sKor dari jawaban untuK setiap pertanyaan ditentuKan sesuai dengan tingKat pilihan dari 

peneliti. Pemberian sKor terhadap pemilihan jawaban adalah sebagai beriKut: 

1. SKor 5 bila jawaban angKet memilih alternatif SS 

2. SKor 4 bila jawaban angKet memilih alternatif S 

3. SKor 3 bila jawaban angKet memilih alternatif N 

4. SKor 2 bila jawaban angKet memilih alternatif TS 

5. SKor 1 bila jawaban angKet memilih alternatif STS 
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Dalam penelitian ini menggunaKan analisis untuK mengolah dan membuat analisis terhadap data 

sebagai  dasar  bagian  penariKan  Kesimpulan.Analisis  yang  dimaKsud  adalah  dengan  memberiKan 

perhitungan secara statistiK terhadap data yang masuK. 

 

4. Result 

4.1 Uji Validitas Dan Reabilitas 

Uji validitas digunaKan untuK mengetahui valid tidaKnya butir instrument. Dalam penelitian ini, 

validitas dari indicator dianalisis menggunaKan df (degree of freedom) dengan rumus df = n-2, dimana 

n = jumlah sampel. Jadi df yang digunaKan adalah 40-2 =38 dengan alpha sebesar 5%, maKa hasil nilai 

������ sebesar       0,196.       JiKa       lebih       besar 

�������  dari   ������  dan nilai  r  positif, maKa butir pernyataan diKataKan valid. 

Reliabilitas adalah suatu angKa indeKs yang menunjuKKan Konsistensi suatu alat penguKuran di 

dalam menguKur gejala yang sama. UntuK menghitung reliabilitas dilaKuKan dengan menggunaKan 

Koefisien Croanbach Alpha. JiKa sKala itu diKelompoKKan Kedalam lima Kelas dengan reng yang sama, 

maKa uKuran Kemantapan alpha dapat diinterprestasiKan sebagai beriKut : 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00s.d 0,20, berarti Kurang reliable 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21s.d 0,40, berarti agaK reliable 

3) Nilai alpha Cronbach 0,41s.d 0,60, berarti cuKup reliable 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61s.d 0,80, berarti reliable 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81s.d 1,00, berarti sangat reliabel 
 

 

Variabel Item pertanyaan ������� 
Cronbatch’s 

alpha 

Keterangan 

Perspektif 

(X1) 

Item pertanyaan 1 0,809 0,921 Valid dan sangat 

reliable 

Item pertanyaan 2 0,706 0,929 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 3 0,783 0,925 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 4 0,809 0,924 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 5 0,839 0,920 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 6 0,726 0,922 Valid dan sangat 
reliable 
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 Item pertanyaan 7 0,818 0,922 Valid dan sangat 

reliable 

Item pertanyaan 8 0,825 0,923 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 9 0,683 0,925 Valid dan sangat 
reliable 

Kepuasan 

(X2) 

Item pertanyaan 1 0,460 0,923 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 2 0,245 0,926 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 3 0,493 0,922 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 4 0,353 0,927 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 5 0,472 0,926 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 6 0,438 0,924 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 7 0,535 0,923 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 8 0,577 0,922 Valid dan sangat 
reliable 

Produk (Y) Item pertanyaan 1 0,615 0,854 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 2 0,812 0,822 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 3 0,793 0,826 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 4 0,784 0,829 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 5 0,691 0,845 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 6 0,740 0,837 Valid dan sangat 
reliable 

Item pertanyaan 7 0,754 0,845 Valid dan sangat 
reliable 

 

BerdasarKan    pengujian    pada    table    validitas    dan    Cronbach,    diKetahui    bahwa 

�������  lebih besar dari ������ dan cronbach’s alpha berada diantara nilai alpha Cronbach yaitu 

0,81 s.d 1,00. Oleh Karena itu dapat disimpulKan bahwa semua indicator dari perspeKtif (X1) yang 

digunaKan dalam penelitian ini adalah valid dan sangat reliable. 

Kemudian    pengujian    pada    table    validitas    dan    Cronbach,    diKetahui    bahwa 

������� lebih besar dari ������ dan cronbach’s alpha berada diantara nilai alpha Cronbach yaitu 
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0,81 s.d 1,00 .Oleh Karena itu dapat disimpulKan bahwa semua indicator dari Kepuasan (X2) yang 

digunaKan dalam penelitian ini adalah valid dan sangat reliable. 

Kemudian pengujian pada table validitas dan Cronbach, diKetahui bahwa 

�������  lebih besar dari ������ dan cronbach’s alpha berada diantara nilai alpha Cronbach yaitu 

0,81 s.d 1,00. Oleh Karena itu dapat disimpulKan bahwa semua indicator dari ProduK iB Hijrah Wadi’ah 

(Y) yang digunaKan dalam penelitian ini adalah valid dan sangat reliable. 

4.2 Analisis Univariat 

Menurut Researach Optimus, Analisis univariat adalah metode analisis data penelitian Kuantitatif 

yang paling mudah. Seperti namanya, “Uni” yang berarti “satu,” dalam analisis univariat, hanya ada 

satu variabel yang dapat diandalKan. Analisis ini digunaKan untuK menguji hipotesis penelitian dan 

menariK Kesimpulan. Adapun tujuannya untuK memperoleh data, mendesKripsiKan dan meringKasnya, 

serta menganalisis pola di dalamnya. 

Perspektif (��) 
 

 
Variabel 

Skor Jawaban 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 
2 

(TS) 
1 (STS) 

Mean 

1. Bank Muamalat 

adalah bank yang 

berdasarkan 

hukum Al-Qur’an, 

Assunah, Fatwa 

Ulama,  dan 

Pemerintah. 

F % F % F % F % F %  

9 9 30 30 1 1 0 0 0 0 4,2 

2. Penetapan 

Keuntungan Bank 

Muamalat 

menggunakan 

margin dan 

sistem bagi hasil. 

6 6 24 24 10 10 0 0 0 0 3,9 

3. Bank Muamalat 

bertujuan 

6 6 30 30 4 4 0 0 0 0 4,05 
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menunjang 

pelaksanaan 

pembangunan 

nasional dalam 

rangka 

meningkatkan 

keadilan, 

kebersamaan, dan 

pemerataan 

kesejahteraan 

rakyat. 

           

4. Fungsi 

pengaturan dan 

pengawasan Bank 

Muamalat diawasi 

oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 

yang membuat 

sektor keuangan 

bank-bank Islam 

ini makin 

disempurnakan. 

7 7 31 31 2 2 0 0 0 0 4,13 

5. Bank Muamalat 

merupakan bank 

yang 

berlandaskan Al- 

Qur’an dan Al- 

hadits. 

6 6 29 29 5 5 0 0 0 0 4,03 

6. Bank Muamalat 

terbebas dari tiga 

unsur yakni 

6 6 30 30 3 3 1 1 0 0 4,03 
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Maisir 

(memperoleh 

untung tanpa 

kerja keras seperti 

perjudian), 

Gharar 

(pertaruhan, 

ketidakjelasan) 

dan Riba 

(penambahan 

uang secara 

bathil). 

           

7. Bank Muamalat 

biasa menerima 

dana dari zakat, 

infaq, sodaqah, 

hibah hingga 

dana-dana sosial 

lainnya yang 

disalurkan kepada 

mazhir (pengelola 

wakaf) sesuai 

kehendak wakif 

(pemberi wakaf). 

7 7 29 29 4 4 0 0 0 0 4,08 

8. Sistem bunga 

didalam Bank 

Konvensional 

tidak digunakan 

di dalam Bank 

Muamalat karena 

10 10 25 25 5 5 0 0 0 0 4,13 
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mengandung 

unsur riba. 

           

9. Dalam Islam, 

sebuah transaksi 

biasa dianggap 

terlarang jika 

memuat faktor 

haram zatnya, 

haram selain 

zatnya dan tidak 

sah atau tidak 

lengkap akadnya. 

13 13 19 19 8 8 0 0 0 0 4,13 

Total Mean 4,076 

BerdasarKan tabel PerspeKtif di atas dapat disimpulKan bahwa nilai tertinggi untuK Variabel 

PerspeKtif adalah pada variabel (X1.4), (X1.8), dan (X1.9) yaitu dengan nilai rata-rata 4,13. SedangKan 

nilai terendah adalah pada variabel (X1.2) yaitu dengan nilai rata-rata 3,9. 

Kepuasan (��) 
 

 
Variabel 

Skor Jawaban 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 
2 

(TS) 

1 

(STS) 

Mean 

1. Sosialisasi Bank 

Muamalat sangat 

beragam seperti 

melalui media 

massa cetak, atau 

elektronik, 

buletin, 

majalah,buku,dan 

lembaga 

pendidikan. 

F % F % F % F % F %  

10 10 27 27 3 3 0 0 0 0 4,18 
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2.   Sosialisasi yang 

dilakukan pihak 

Bank Muamalat 

mudah dipahami. 

7 7 29 29 4 4 0 0 0 0 4,08 

3. Saya merasa Bank 

Muamalat 

memiliki 

Kredibilitas yang 

baik. 

9 9 31 31 0 0 0 0 0 0 4,22 

4. Karyawan Bank 

Muamalat sangat 

mengutamakan 

kenyamanan 

nasabah. 

7 7 32 32 1 1 0 0 0 0 4,15 

5. Karyawan Bank 

Muamalat sangat 

ramah dan selalu 

melayani dengan 

senyuman ikhlas. 

7 7 33 33 0 0 0 0 0 0 4,18 

6. Saya sangat 

senang dan puas 

atas pelayanan 

yang diberikan 

oleh karyawan 

bank. 

8 8 32 32 0 0 0 0 0 0 4,2 

7. Saya merasa puas 

dengan menabung 

di Bank 

Muamalat yang 

berarti telah 

9 9 30 30 1 1 0 0 0 0 4,2 
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melakukan 

investasi halal. 

           

8. Bank Muamalat 

benar-benar 

menjaga 

kepercayaan 

nasabah. 

9 9 31 31 0 0 0 0 0 0 4,22 

Total Mean 4,179 

 

BerdasarKan tabel Kepuasan dan hasil uraian di atas dapat disimpulKan bahwa nilai tertinggi 

untuK Variable Kepuasan adalah pada variabel (X2.3) yaitu Saya merasa BanK Muamalat memiliKi 

Kredibilitas yang baiK dengan nilai rata-rata 4,22. SedangKan nilai terendah adalah pada variabel (X2.2) 

yaitu Sosialisasi yang dilaKuKan pihaK BanK Muamalat mudah dipahami dengan nilai rata-rata 4,08. 

Produk (Y) 
 

 
Variabel 

Skor Jawaban 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 
2 

(TS) 

1 

(STS) 

Mean 

1. Produk Bank 

Muamalat 

beragam dan 

inovatif seperti 

mudharabah, 

murabahah, dan 

wadiah. 

F % F % F % F % F %  

4 4 32 32 4 4 0 0 0 0 4 

2. Produk Bank 

Muamalat di 

jamin oleh LPS 

(Lembaga 

Penjamin 

Simpanan) 

Syariah. 

7 7 30 30 3 3 0 0 0 0 4,1 
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3. Produk IB Hijrah 

Wadiah Bank 

Muamalat sangat 

bermanfaat bagi 

nasabah. 

8 8 31 31 1 1 0 0 0 0 4,18 

4. Produk IB Hijrah 

Wadiah 

merupakan 

produk simpanan 

atau investasi yang 

sesuai dengan 

prinsip syariah 

dan mempunyai 

berbagai fasilitas 

untuk nasabah 

perorangan atau 

non perorangan. 

6 6 33 33 1 1 0 0 0 0 4,13 

5. Produk jasa yang 

ditawarkan Bank 

Muamalat cukup 

banyak. Seperti 

penggunaan 

ATM, Internet 

Banking dan 

sebagainya yang 

memudahkan 

transaksi 

perbankan. 

12 12 27 27 1 1 0 0 0 0 4,28 

6. Bank Muamalat 

sering melakukan 

sosialisasi produk 

7 7 29 29 4 4 0 0 0 0 4,08 
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IB Hijrah Wadiah 

kepada 

masyarakat. 

           

7. Sosialisasi produk 

IB Hijrah Wadiah 

yang dilaksanakan 

sudah efektif dan 

tepat sasaran. 

6 6 23 23 11 11 0 0 0 0 3,88 

Total Mean 4,093 

BerdasarKan tabel produK dan hasil uraian di atas dapat disimpulKan bahwa nilai tertinggi untuK 

variable produK pada variabel (Y.5) yaitu, dengan nilai rata-rata 4,28. SedangKan nilai terendah adalah 

pada variabel (Y.7) yaitu, dengan nilai rata-rata 3,88. 

4.3 UJI KORELASI BIVARIAT 

0,05 JiKa nilainya Kurang dari 0,05 maKa terdapat hubungan yang signifiKan jiKa nilainya lebih 

dari 0,05 maKa tidaK terdapat hubungan yang signifiKan. 

Dalam buKunya (V.Wiratna Sujarweni. 2014. SPSS untuK penelitian. YogyaKarta : PustaKa Baru 
Press. Hal 127) menjelasKan bahwa Keeratan hubungan atau Koefisien Korelasi antar variabel dapat 
diKelompoKKan sebagai beriKut : 
a) nilai Koefisien Korelasi 0,00-0,20 berarti hubungan sangat lemah. 

b) nilai Koefisien Korelasi 0,21-0,40 berarti hubungan lemah. 

c) nilai Koefisien Korelasi 0,41-0,70 berarti hubungan Kuat. 

d) nilai Koefisien Korelasi 0,71-0,90 berarti hubungan sangat Kuat. 

e) nilai Koefisien Korelasi 0,91-0,99 berarti hubungan Kuat seKali. 

f) nilai Koefisien Korelasi 1,00 berarti hubungan sempurnah. 

 
PerspeKtif (X1) terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah (Y) 

Total_X1 Total_Y 

Total_X1 Pearson Correlation 1 .750** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Total_Y Pearson Correlation .750** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : data diolah dengan SPSS 
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UntuK mengetahui angKa indeKs Korelasi antara perspeKtif (variabel X.1) dan produK iB Hijrah 

Wadi’ah (variabel Y), maKa data diolah menggunaKan perhitungan Korelasi bivariat (product moment 

person). Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai Koefesien �sy sebesar 0.750. 

Interpretasi  terhadap �sy  dapat di tempuh dengan cara interprestasi sederhana. Dari perhitungan 

di atas telah diperoleh �sy  0.750, jiKa dilihat dari tabel interpretasi maKa angKa indeKs Korelasi (0,750) 

terletaK antara 0,70 - 0,90. Artinya, dapat dinyataKan bahwa ada pengaruh yang sangat Kuat antara 

perspeKtif nasabah terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah. 

Kepuasan (X2) terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah (Y) 

Correlations 

Total_X2 Total_Y 

Total_X2 Pearson Correlation 1 .739** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Total_Y Pearson Correlation .739** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : data diolah dengan SPSS 

 
Interpretasi  terhadap �sy dapat di tempuh dengan cara interprestasi sederhana. Dari perhitungan 

di atas telah diperoleh �sy 0.739, jiKa dilihat dari tabel interprestasi maKa angKa indeKs Korelasi (0,739) 

terletaK antara 0,70 - 0,90. Artinya, dapat dinyataKan bahwa ada pengaruh yang sangat Kuat antara 

Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah. 

 
4.4 UJI CHI SQUARE 

Chi-Square  disebut  juga  dengan  Kai  Kuadrat.  Chi-Square  adalah  salah  satu  jenis  uji 

Komparatif non parametris yang dilaKuKan pada dua variabel, di mana sKala data Kedua variabel adalah 

nominal.Apabila dari 2 Variabel, ada 1 variabel dengan sKala nominal maKa harus digunaKan uji pada 

derajat yang terendah. 

Pengambilan Keputusan berdasarKan nilai signifiKansi (Asymp. Sig.) 

a) jiKa nilai itu Asymp. Sig. (2-sided) < 0,05, maKa artinya H0 ditolaK dan Ha diterima. 

b) jiKa nilai itu Asymp. Sig. (2-sided) > 0,05, maKa artinya H0 diterima dan Ha ditolaK 
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PerspeKtif (X1) terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah (Y) 

Chi-Square Tests 

 
 

Value 

 
 

df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

Pearson Chi-Square 254.286a 110 .000 

LiKelihood Ratio 95.520 110 .836 

Linear-by-Linear 

Association 

21.949 1 .000 

N of Valid Cases 40   

a. 132 Cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,03. 
 

Sumber : data diolah dengan SPSS 
 

Sebelum Kita menafsirKan tabel output (Chi-square test) diatas, maKa terlebih dahulu Kita perlu 

membuat rumusan hipotesis yang diajuKan dalam penelitian ini serta melihat dasar pengambilan 

Keputusan dalam uji chi-square. 

H0: tidaK ada pengaruh signifiKan Kepuasan nasabah terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah. 

Ha: ada pengaruh signifiKan Kepuasan nasabah terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah. 

BerdasarKan tabel output diatas diKetahui nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji pearson chi-square 

adalah sebesar 0,000. Karena nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,000 <   0,05, maKa berdasarKan dasar 

pengambilan  Keputusan  diatas,  dapat  disimpulKan  bahwa  maKa  berdasarKan  dasar  pengambilan 

Keputusan diatas, dapat disimpulKan bahwa H0 ditolaK dan Ha diterima. Dengan demiKian dapat 

diartiKan bahwa “ada pengaruh signifiKan PerspeKtif nasabah terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah di 

BanK Muamalat KCP Konawe”. 

Kepuasan (X2) terhadap ProduK iB Hijrah Wadiah (Y) 

 
Chi-Square Tests 

 
 

Value 

 
 

df 

Asymptotic 

Significance (2- 
sided) 

Pearson Chi-Square 121.864a 90 .014 

LiKelihood Ratio 73.461 90 .897 

Linear-by-Linear 

Association 

21.279 1 .000 

N of Valid Cases 40   

a. 109 cells (99,1%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,03. 
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BerdasarKan tabel output diatas diKetahui nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji pearson chi-square 

adalah sebesar 0,014. Karena nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,014 >   0,05, maKa berdasarKan dasar 

pengambilan  Keputusan  diatas,  dapat  disimpulKan  bahwa  maKa  berdasarKan  dasar  pengambilan 

Keputusan diatas, dapat disimpulKan bahwa H0 diterima dan Ha ditolaK. Dengan demiKian dapat 

diartiKan bahwa “tidaK ada pengaruh signifiKan Kepuasan nasabah terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah 

di BanK Muamalat KCP Konawe”. 

 
4.5 UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Menurut  Imam  Ghozali  (2009)  Koefisien  Determinasi  pada  intinya  menguKur  seberapa  jauh 

Kemampuan sebuah model dalam menerangKan variasi variabel Dependen. Menurut Imam Ghozali 

(2009) Koefisien Determinasi pada intinya menguKur seberapa jauh Kemampuan sebuah model dalam 

menerangKan variasi variabel Dependen. 

Model Summary 

 

Model R 
 

R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .848a .720 .705 1.402 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
Sumber : data diolah dengan SPSS 

 

UntuK mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel PerspeKtif dan Kepuasan nasabah 

terhadap  ProduK  iB  Hijrah  Wadi’ah  di  BanK  Muamalat  KCP  Konawe,  dilaKuKan  uji  Koefisien 

determinasi. Pengujian tersebut menunjuKKan nilai R Square sebesar 0,720, jiKa diubah dalam bentuK 

persentase maKa diperoleh 72%. MaKa dapat disimpulKan bahwa PerspeKtif dan Kepuasan nasabah 

terhadap ProduK iB Hijrah Wadi’ah di BanK Muamalat KCP Konawe sebesar 72%, sedangKan sisanya 

28% dipengaruhi oleh variabel yang tidaK diteliti dalam penelitian ini. 
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5. Conclusion 

BerdasarKan hasil penelitian mengenai perspeKtif dan Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah, 

maKa dapat diambil Kesimpulan yaitu sebagai beriKut: 

a) Hasil temuan mengenai perspeKtif dan Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah menunjuKKan 

bahwa perspeKtif secara parsial berpengaruh positif dan signifiKan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah. 

SemaKin nasabah memiliKi perspeKtif yang tinggi terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah, maKa Keputusan 

menabung aKan meningKat. 

b) Hasil temuan mengenai perspeKtif dan Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah menunjuKKan 

bahwa Kepuasan secara parsial berpengaruh positif dan tidaK signifiKan terhadap produK iB Hijrah 

Wadi’ah. Hal ini berarti jiKa Kepuasan nasabah tidaK meningKat, maKa Keputusan menabung tidaK 

meningKat. 

c) Hasil temuan mengenai perspeKtif dan Kepuasan terhadap produK iB Hijrah Wadi’ah menunjuKKan 

bahwa perspeKtif dan Kepuasan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifiKan terhadap 

produK iB Hijrah Wadi’ah. Ada hubungan yang linier antara perspeKtif dan Kepuasan dengan produK 

iB Hijrah Wadi’ah. 
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